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ABSTRAK

Kupu-kupu merupakan kelompok serangga holometabola sejati dengan siklus hidup melalui stadium
telur, larva (ulat), pupa (kepompong), dan imago (dewasa). Kupu-kupu dapat dijumpai hampir di
setiap tipe habitat, asalkan ada tumbuhan pakan yang cocok bagi spesies kupu-kupu tersebut.
Kawasan Taman Mini Indonesia Indah (TMII) banyak terdapat pohon dan tanaman yang merupakan
tempat dimana kupu-kupu memanfaatkannya sebagai makanan. Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi dari mengetahui keanekaragaman jenis kupu-kupu pada kawasan Taman Mini
Indonesia Indah. Metode yang digunakan adalah purposive sampling dan pengambilan sampel
menggunakan jaring serangga (insect net). Penelitian dilaksanakan pada 4 stasiun pengamatan TMII.
Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari pukul 09.00-11.00 WIB dan siang hari pukul
13.00-15.00 WIB. Kupu-kupu dikumpulkan dan diidentifikasi di Laboratorium Museum Serangga
Taman Kupu-kupu, TMII.Hasil penelitian menunjukan terdapat 18 jenis kupu-kupu yang terbagi
dalam 4 famili, yaitu Lycaenidae, Nymphalidae, Papilionidae dan Pieridae. Famili Nymphalidae
merupakan famili yang paling banyak ditemukan pada lokasi pengamatan dengan 9 jenis kupu-kupu.

Kata Kunci: Keanekaragaman, Kupu-kupu, Taman Mini Indonesia Indah, Tipe Habitat

PENDAHULUAN
         Kupu-kupu termasuk ordo Lepidoptera dan kelas Insekta yang dicirikan dengan sayap
tertutup oleh sisik. Kata lepidoptera berasal dari nama latin lepido yang berarti sisik dan
nama Yunani (jamak:-ptera) yang berarti sayap. Lepidoptera mempunyai 47 superfamili.
Superfamili Papilionoidea terdiri dari 5 famili, yaitu Papilionidae, Pieridae, Lycaenidae,
Nymphalidae, dan Riodinidae. Dalam identifikasi Lepidoptera ke dalam tingkat taksonomi
rendah digunakan karakter berupa bentuk dan pola warna dari sisik pada sayap, abdomen dan
tungkai. Lepidoptera mudah dikenali dengan adanya sisik-sisik halus pada sayap dan
permukaan tubuhnya. Sisik-sisik ini mengandung pigmen yang memberikan variasi warna
pada sayap dan tubuh kupu. Variasi warna kupu-kupu merupakan salah satu karakter penting
dalam mengidentifikasi kupu-kupu (Ruslan, 2015).

Kupu-kupu dan perannya dalam ekosistem Indonesia merupakan salah satu negara
yang dikenal sebagai megabiodiversity. Menurut Shahabuddin et al (2005), di Indonesia
terdapat kurang lebih 250.000 jenis serangga, jumlah tersebut merupakan 15% dari jumlah
biota yang diketahui di Indonesia. Salah satu jenis serangga yang terdapat dalam daftar
kekayaan hayati di Indonesia yaitu kupu-kupu. Kupu-kupu merupakan hewan yang tergolong
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ke dalam Filum Arthropoda dan kelas Insecta serta Ordo Lepidoptera. Lepidoptera
merupakan salah satu Ordo yang memilikin anggota terbesar, salah satunya adalah kupu-kupu
yang memiliki jumlah anggota lebih dari 170.000 jenis di dunia. Jumlah tersebut hanya 10 %
dari jumlah keseluruhan jenis Lepidoptera di dunia, termasuk ngengat. 

Keanekaragaman kupu-kupu di suatu tempat sangat erat kaitannya dengan faktor
lingkungan yang ada baik abiotik seperti intensitas cahaya matahari, temperatur, kelembaban
udara, ketinggian tempat dan air maupun faktor biotik seperti vegetasi, predator, parasit dan
aktivitas manusia (Rahman et al., 2018). Menurut Firmalinda (2007), secara ekologis
kupu-kupu turut memberi andil dalam mempertahan keseimbangan ekosistem. Kupu-kupu
sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan, tampak dari perubahan komposisi komunitas,
sehingga perubahan keanekaragaman dan kepadatan populasi kupu-kupu sangat potensial
sebagai salah satu indikator kualitas lingkungan.

Kupu-kupu merupakan fauna yang termasuk kelompok serangga yang memiliki peran
sangat penting dalam ekosistem yaitu sebagai pembantu dalam penyerbukan pada tumbuhan.
Selain itu kupu-kupu juga dapat dijadikan sebagai bioindikator terhadap perubahan kualitas
lingkungan karena kupu-kupu sangat (Anggraeni, 2014). Kupu-kupu mengalami
metamorfosis sempurna yang terdiri dari Telur, Larva, Pupa dan Imago. Tingkat keberhasilan
kupu-kupu dalam beradaptasi terhadap lingkungannya sangat dipengaruhi oleh faktor biotik
berupa tanaman pakan dan inang (Ashari et.al, 2019). Oleh karena itu kupu-kupu memiliki
fungsi ekologi mempertahankan keseimbangan ekosistem dan meperkaya keanekaragaman
hayati (Setiawan et.al, 2018), sehingga keberadaan kupu-kupu dapat dijadikan sebagai tolak
ukur kualitas lingkungan. Kupu-kupu dengan warna yang cerah mengindikasi bahwa
lingkungan tersebut asri, sedangkan kupu-kupu dengan warna yang kusam atau gelap
mengindikasi bahwa lingkungan tersebut tercemar. Warna kusam tersebut merupakan bentuk
adaptasi yang dilakukan oleh kupu-kupu terhadap lingkungannya. 

Taman Mini Indonesia Indah (TMII) terletak di daerah Pondok Gede, Jakarta Timur
dengan luas lahan 150 hektar. Kawasan TMII banyak terdapat pohon dan tanaman yang
merupakan tempat dimana kupu-kupu memanfaatkannya sebagai makanan. Salah satu tempat
wisata di TMII yaitu Museum Serangga dan Taman Kupu yang memiliki koleksi serangga
sekitar 600 jenis, terdiri dari kupu-kupu 250 jenis, kumbang sekitar 200 jenis dan kelompok
serangga lainnya sekitar 150 jenis. Terdapat juga peta penyebaran kupu-kupu Indonesia,
dimulai dari pulau Sumatera hingga pulau Papua (Setiadi, 2014). Tujuan dari penelitian ini
adalah mengidentifikasi dari mengetahui keanekaragaman jenis kupu-kupu pada kawasan
Taman Mini Indonesia Indah.

METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel dengan purposive sampling, yakni mengambil sampel pada lokasi
yang sudah ditentukan di dekat sumber air. Ditentukan 4 titik stasiun di sekitar Taman Mini
Indonesia Indah, terdiri dari stasiun 1 (Sekitar Danau DAT, kolam ikan DAT, Teater IMAX
Keong Emas, Museum Olahraga, Museum Telekomunikasi), stasiun 2(Museum Indonesia,
Anjungan Bengkulu, Anjungan Riau, Anjungan Sumatra Selatan, Anjungan Sumatra Barat,
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Anjungan Aceh, Anjungan Kalimantan Barat, Anjungan Kalimantan Selatan, dan sekitar
Taman Kaktus), stasiun 3 (Anjungan Kalimantan Timur, Anjungan Kalimantan Tengah
Anjungan Maluku, Anjungan Sulawesi Utara, Anjungan Sulawesi Tengah, Museum Minyak
dan Gas, dan Sekitar Kolam Pemancingan Telaga Mina), stasiun 4 (Anjungan Sulawesi
Selatan, Anjungan Sulawesi Tenggara, Anjungan NTB & NTT sekitar Taman Budaya
Tionghoa, Museum Transportasi, Museum Keprajuritan).

Gambar 2. Pembagian Plot Tempat Pengambilan Sampel (Sumber: Taman Mini, 2021)

Pengambilan sampel dibantu dengan jaring serangga (insectnet) dengan menggunakan
metode jelajah (visual day flying). Survei awal untuk melihat lokasi yang berpotensi
berkumpulnya populasi kupu-kupu dan menentukan stasiun pengamatan. Pengambilan
sampel dilakukan pada pagi hari pukul 09.00-11.00 WIB dan siang hari pukul 13.00-15.00
WIB menggunakan insectnet (jaringserangga). Bahan yang digunakan dalam pengamatan ini
adalah alkohol 95% dan kapur barus. Alat yang digunakan dalam pengamatan ini adalah
insectnet; penggaris; pinset; kertas papilot; jarum serangga dengan ukuran 00,0,1,2; jarum
pentul;  alat tulis; syringe; lemari insektarium; kardus; styrofoam/Gabus.

Kupu-kupu yang didapatkan kemudian dibuat insektarium dengan menyuntikan alkohol
95% menggunakan jarum suntik dibagian abdomennya dan dimasukan ke dalam kertas
papilot lalu disimpan dalam kotak yang diberi kamper sebagai pengawet. Spesimen
kupu-kupu diidentifikasi di laboratorium serangga untuk mengetahui jenisnya berdasarkan
ciri-ciri morfologi meliputi warna, bentuk tubuh, corak sayap, serta venasi sayap.Adapun
identifikasi menggunakan bantuan buku Borror, Lilies Cristina dan internet.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diketahui identifikasi kupu-kupu di Taman
Mini Indonesia Indah (TMII) pada keempat plot terdiri dari 18 spesies yang termasuk dalam
15 genus dan 4 famili, yaitu Lycaenidae dengan 1 spesies, Nymphalidae dengan 9 spesies,
Papilionidae dengan 3 spesies dan Pieridae dengan 5 spesies. Hasil yang diperoleh dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Spesies Kupu-kupu di Kawasan Taman Mini Indonesia Indah.

No. Famili Genus Spesies Plot

1. Lycaenidae Jamides Jamides sp. 2,3

2.

Nymphalidae

Doleschallia Doleschalliia bisaltidae 1,2

3. Elymnias Elymnias hypermnestra 1

4. Euploea Euploea eunice 1,2,4

5. Hypolimnas Hypolimnas bolina 2,3,4

6.

Junonia

Junonia atlites 4

7. Junonia hedonia 1

8. Junonia oritya 4

9. Neptis Neptis hylas 3,4

10. Yphtima Yphtima baldus 1,2,3,4

11

Papilionidae

Graphium Graphium doson 1,2

12.
Papilio

Papilio demoleus 1,2,4

13. Papilio polytes 2

14.

Pieridae

Appias Appias olferna 1,2,3,4

15. Catopsilia Catopsilia pamona 4

16. Delias Delias hyparete 1,2,3,4
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17. Eurema Eurem hecabe 1,2,3,4

18. Leptosia Leptosia nina 1,2,3,4

Kegiatan sampling kupu-kupu dilakukan pada empat stasiun penelitian di kawasan
Taman Mini Indonesia Indah dengan membagi 4 kawasan penelitian dan memfokuskan
pengamatan pada lokasi yang memiliki potensi sampel terbesar seperti di perkebunan yang
penuh bunga karena kupu-kupu pakan utamanya adalah nektar pada bunga. Terlihat dari
tabelbahwa stasiun 4 dan 2 memiliki populasi individu yang lebih tinggi dibanding stasiun 1
dan 3.

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa famili Nymphalidae merupakan famili yang
paling banyak ditemukan pada lokasi pengamatan yaitu dengan 9 spesies. Hal ini disebabkan
karena pakan, faktor fisik kimia, dan kondisi masa bunga yang mempengaruhi jumlah jenis
yang didapatkan pada saat dilapangan. Banyaknya jumlah jenis famili Nymphalidae
disebabkan oleh jenis tanamanyang menjadi sumber pakannya yang banyak tersebar
dikawasan Taman Mini “Indonesia Indah”. Menurut Peggie et al. (2006), beberapa famili
dari jenis tumbuhan pakan larva kupu-kupu Nymphalidae seperti Arecaceae, Musaceae, dan
Poacea.

Famili Pieridae merupakan jenis kupu-kupu yang menyukai intensitas cahaya yang
tinggi. Menurut Rodianti etal. (2014), spesies kupu-kupu Pieridae akan lebih tinggi pada
habitat terbuka. dibandingkan pada habitat tertutup, hal ini karena kupu-kupu lebih menyukai
daerah terbuka dengan pancaran sinar matahari langsung dibandingkan daerah yang
ternaungi. Famili Papilionidae sedikit ditemukan karena selalu dalam keadaan terbang dan
pakan yang juga tidak banyak tersebar dilokasi pengamatan. Menurut Rahayuningsih (2012),
famili Papilionidae kebanyakan ditemukan sedang terbang di sekitar pohon kopi dan sekitar
sungai. Famili Lycaenidae adalah paling sedikit ditemukan jenisnya pada saat penelitian
karena kondisi rerumputan yang terlalu lembab dan terbang yang cepat sehingga membuat
sulit untuk ditangkap oleh jaring serangga. Menurut Rahayu et al. (2013), jumlah spesies
famili Lycaenidae yang lebih rendah ini disebabkan karena jumlah vegetasi yang menjadi
sumber pakan kupu-kupu dan larvanya sangatsedikit dan kurang beragam, selain itu
mengingat ukuran dari famili Lycanidae ini yang relatif kecil dan memiliki pola warna yang
hampir seragam sehingga identifikasi hanya dapat dilakukan pada spesimen yang telah
tertangkap.

Menurut Irni et al. (2016), jumlah tumbuhan inang terhadap jumlah kupu-kupu juga
menunjukkan adanya hubungan antara kupu-kupu dengan tumbuhan inang. Tingkat
pertumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan kupu-kupu sebagai tumbuhan inangnya
adalah tingkat pertumbuhan pohon. Menurut Jarosik et al. (2011), kupu-kupubiasanya berada
dekat dengan pohon inangnya untuk meletakkan telur, karena setiap jenis kupu-kupu
memiliki tumbuhan inang yang berbeda.

PENUTUP
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap keanekaragaman jenis-jenis
kupu-kupu di Taman Mini Indonesia Indah, maka dapat diambil kesimpulan yaitu Jumlah
spesies kupu-kupu di Taman Mini Indonesia Indah (TMII) pada keempat plot ditemukan 18
spesies yang termasuk dalam 4 famili, yaitu Lycaenidae dengan 1 spesies, Nymphalidae
dengan 9 spesies, Papilionidae dengan 3 spesies dan Pieridae dengan 5 spesies. Untuk
stasiun 4 dan 2 memiliki populasi individu yang lebih tinggi dibanding stasiun 1 dan 3.
Saran untuk penelitian berikutnya, perlu diukur faktor lingkungdan dan indeks
keankearagaman dari spesies kupu-kupu yang ditemukan.
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